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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan semua itu perlu dilakukan berbagai strategi dan integral yang menunjang penyelenggaraan pendidikan. Kesempatan memperoleh pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua kalangan masyarakat, mulai dari usia dini sampai jenjang pendidikan tinggi. 
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Pendidikan anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan lebih lanjut.Sebagaimana ditetapkan dalam Undang - Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi: Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  Usia dini merupakan masa keemasan ( Golden age ) seorang anak manusia, masa peletakan pondasi kecerdasan manusia, masa pengembangan dan pembentukan berbagai kemampuan. Anak adalah aset bagi orang tua, bangsa dan Negara yang kelak akan berharga menjadi sumber daya manusia. Masa keemasan ini tidak akan terjadi dua kali, keberhasilan upaya pengembangan kecerdasan anak usia dini sangat ditentukan oleh bagaimana kualitas lingkungan dan stimulasi dari lingkungan anak. Pendidikan anak usia dini khususnya Taman Kanak-kanak, pada dasarnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan anak, seperti moral dan nilai – nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, bahasa, kognitif, fisik motorik,seni,dan berkarakter bangasa. 
Kemampuan berkomunikasi lisan merupakan salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Pengembangan kemampuan berkomunikasi lisan bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui berkomunikasi lisan yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk berbahasa Indonesia. Sesuai dengan standar kompetensi pengembangan kemampuan dasar, bahwa kompetensi dasar berkomunikasi lisan adalah anak mampu mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki pembendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang melambangkan untuk persiapan membaca dan menulis.

Bentuk kegiatan pembelajaran pengembangan berkomunikasi lisan di Taman Kanak-kanak bersifat tematis yang dilakukan secara integratif, maka pembelajaran dilakukan dengan media. Untuk melaksanakan pembelajaran di Taman Kanak-kanak perlu mengacu kepada bentuk kegiatan pembelajaran dan menuangkannya dalam satuan kegiatan harian.
Kemampuan anak didik secara keseluruhan kelompok BI Taman kanak-kanak Negeri 03 tolada pada umumnya dalam pembelajaaran berkomunikasi lisan masih rendah. Anak didik kebanyakan sewaktu kegiatan barkomunikasi lisan anak kurang merespon, anak lebih memilih menulis,menggambar. Hanya beberapa anak saja yang menghampiri area berkomunikasi.

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar berkomunikasi  lisan anak didik dengan menggunakan media gambar seri. Anak usia dini diTaman kanak-kanak Negeri 03 tolada kecamatan malangke kabupaten luwu utara.     

Kemampuan yang perlu dikembangkan pada diri anak adalah berkomunikasi lisan, sebab berkomunikasi lisan merupakan suatu keterampilan yang penting bagi anak. Kemampuan tersebut baru sebatas potensi yang belum dapat digunakan tanpa suatu pembinaan dan pengembangan pendidikan yang optimal. Pendekatan yang efektif diterapkan dalam pengembangan berkomunikasi lisan anak di Taman Kanak-kanak adalah melalui gambar seri, sehingga anak diharapkan akan mampu mengungkapkan pikiran yang ada pada dirinya dengan menggunakan  gambar seri.
Salah satu kegiatan anak yang dijadikan sebagai materi dalam penerapan pembelajaran dalam penelitian ini adalah “ berkomunikasi lisan dengan gambar seri”. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan berkomunikasi lisan yang baik, akan memperoleh pendidikan dan pelatihan komunikasi  yang baik pula. Sedang anak yang tidak memiliki kemampuan berkomunikasi lisan yang baik bahkan sangat rendah, biasanya memang tidak memperoleh pendidikan dan pelatihan yang tidak baik juga.

Wakkang (2002: 17) mengemukakan bahwa: “tingkat kemampuan berkomunikasi  lisan anak sangat tergantung dari pendidikan dan pelatihan yang diperolehnya”.
 Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berkomunikasi  lisan sangat berpengaruh dalam proses perkembangan kemampuan berbahasa anak. Dengan kata lain semakin baik kemampuani berbahsa  anak semakin baik pula pendidikan dan pelatihan komunikasi lisan yang diperolehnya.
Guru dan orang tua punya peran penting. Terutama guru Taman Kanak-kanak harus mampu menciptakan situasi belajar dan model pembelajaran yang baik bagi anak. Dalam arti bagaimana menciptakan situasi belajar yang dapat mengembangkan motifasi dan kemampuan berkomunikasi  lisan anak, sebab hal ini akan berpengaruh besar dalam perkembangan komunikasi lisan anak.

Bagi usia Taman Kanak-kanak, pembelajaran berkomunikasi  lisan harus dirancang sedemikian rupa sehingga akan memberikan konstribusi besar bagi perkembangan komunikasi lisan anak baik metode, pendekatan, materi, maupun situasi pembelajaran. Guru  harus berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. Hal ini dimaksudkan untuk memotivasi belajar anak.
Keadaan di Taman Kanak-kanak Negeri 03 Tolada terlihat adanya kemampuan berkomunikasi  lisan anak masih perlu ditingkatkan. Terlihat dengan adanya anak yang bila ditanya kadang lambat menjawab. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek perkembangan komunikasi lisan  pada anak Taman Kanak-kanak,  terutama di Taman Kanak-kanak  Negeri 03 Tolada perlu dikembangkan.

Penelitian  ini berfokus komunikasi terhadap berbagai situasi dan kondisi pembelajaran berkomunikasi  lisan  anak Taman Kanak-kanak, dan upaya yang perlu dilakukan oleh guru dalam mengembangkan komunikasi lisan bagi anak didik Taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah “Apakah melalui  gambar seri dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan anak di Taman Kanak-kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara?”.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah  untuk meningkatkan berkomunikasi lisan anak melalui gambar seri di Taman Kanak-kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat, yaitu : 

1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran khususnya kemampuan berkomunikasi lisan bagi anak melalui gambar seri.
2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan kemampuan/ketrampilan guru dalam melakukan.
b. Bagi Guru, sebagai evaluasi dan  motivasi  terhadap dunia pendidikan dalam upaya  peningkatan  kemampuan  berkomunikasi lisan dan dapat meningkatkan sumber daya manusia dalam mengajar. 
c. Bagi Anak didik, dapat  mengembangkan kemampuan  berkomunikasi lisan dalam proses belajar mengajar.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1.  Komunikasi Lisan
Pengertian komunikasi lisan smerupakan suatu proses perpindahan maklumat, perasaan, ide, pikiran seorang individu lain atau kepada sekumpulan individu untuk menyampaikan pesan agar bisa terjadi proses saling memahami satu dengan yang lain. Pesan tersebut dapat disampaikan dalam berbagai bentuk seperti lisan, tulisan, audio visual ataupun gabungan dari ketiganya. Salah satu bentuk komunikasi yang paling baik adalah komunikasi lisan. (AnneAhira.com, 2010)
Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal. (Wikipedia,10 Juli 2012)

[image: image4.jpg]


Kegiatan vital manusia dalam menjalankan hidup dan kehidupannya adalah berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi lisan memiliki porsi hampir 80% dari seluruh aktivitas manusia, baik dalam kehidupan informal, pergaulan sehari-hari, maupun kehidupan formal (lingkungan kerja atau sekolah). Komunikasi lisan sangat ditentukan oleh tingkat kemampuan seseorang dalam berkomunikasi. Alat utama komunikasi lisan adalah bahasa. Berbahasa yang baik dan efektif, padat, dan jelas dalam menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan dengan sopan dan penuh tata krama, adalah kunci keberhasilan dari bahasa.
Bahasa merupakan media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kegiatan berkomunikasi pada prinsipnya adalah menuangkan ide, gagasan, pikiran dan perasaan yang dinyatakan dalam bentuk lambang atau bentuk tulisan, isyarat, bilangan, tulisan dan mimik muka. Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan manusia dengan hewan. Bahasa juga merupakan anugrah dari Allah Subhanahu Wataala. Melalui bahasa manusia dapat mengenal atau memahami dirinya, sebagai makhluk yang sempurna dan dapat bergaul dalam pergaulan yang kompleks.
a) Pengertian Komunikasi Lisan
Berkomunikasi lisan adalah suatu bentuk komunikasi yang unik dijumpai pada manusia yang menggunakan kata-kata yang diturunkan dari kosa kata. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi lisan sama dengan bahasa percakapan. Banyak orang yang salah memahami istilah komunikasi, yakni bahasa. (Depdikbud, 2003:114) bicara diartikan sebagai pertimbangan pikiran atau pendapat. 
Komunikasi lisan adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbiter ( tidak ada hubungan antara lambang bunyi dengan bendanya ) yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat untuk berkomunikasi, kerja sama, dan identifikasi diri. 

Hamzah (2002; 17) mengemukakan bahwa:
Komunikasi lisan adalah bentuk komunikasi yang dilakukan melalui bicara atau alat ucap secara lisan komunikasi lisan sebagai sarana kegiatan berkomunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai ungkapan hasil pemikiran seseorang kepada orang lain agar dapat dipahami.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang cara penyampaiannya secara lisan dari seseorang (komunikator) kepada lawan bicara (komunikan). komunikasi lisan merupakan komunikasi  primer, komunikasi lisan lebih ekspresif dimana mimik, intonasi, dan gerakan tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung komunikasi yang dilakukan.
b) Pentingnya Komunikasi Lisan

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa melepaskan diri dari komunikasi. Manusia menggunakan komunikasi untuk bergaul dengan sesama manusia di muka bumi. Manusia tidak hanya berpikir dengan otaknya, tetapi juga dituntut untuk menyampaikan dan mengungkapkan pikirannya dengan komunikasi.
Suhartono (2005:17) menyatakan bahwa
Peranan komunikasi yaitu: (a)sebagai sarana utama untuk berpikir dan bernalar, (b) alat penerus pengembangan kebudayaan,dan (c) mempersatukan anggota masyarakat. Peranan komunikasi bag anak yaitu sebagai sarana untuk berpikir, sarana untuk mendengarkan, dan sarana untuk berbicara”.
Anak-anak yang cerdas dalam berkomunikasi menyukai kegiatan bermain yang memfasilitasi kebutuhan mereka untuk berbicara, bernegosiasi, dan juga mengekspresikan perasaan dan pikiran dalam bentuk kata-kata. Pengembangan kemampuan berkomunikasi lisan pada anak usia dini merupakan dasar terbentuknya komunikasi. Oleh sebab itu, sebagai pendidik anak usia dini haruslah menguasai dan memahami masa-masa perkembangan komunikasi anak, bagaimana guru dapat memberikan pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan anak dengan menggunakan media-media yang tepat. 
Banyak ditemui anak yang malu berbicara atau mengungkapkan perasaan dihadapan guru walaupun menurut pendapat orang tuannya anak tersebut kalau di rumah ‘cerewet’ suka berbicara. Dengan demikian, guru dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan pada anak. Dengan kata lain, guru harus lebih serius dalam memotivasi keberanian anak dalam berkomunikasi lisan.

Dalam berkomunikasi lisan , merupakan alat yang penting bagi setiap orang, melalui komunikasi seseorang akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul (Social Skill). Melatih anak agar dapat belajar secara lebih optimal sebenarnya bisa dilakukan oleh para orang tua, karena banyak cara yang dapat dilakukan. Bagi orang tua, memberikan beberapa informasi yang dapat menunjang anak untuk berfikir. Atau paling tidak, menggunakan komunikasi lisan kepada anak.
Komunikasi lisan pada anak usia dini sangat penting karena komunikasi  lisan sebagai dasar seorang anak untuk meningkatkan kemampuan yang lain. Pendidik perlu menerapkan ide-ide yang dimilikinya untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan anak, memberikan contoh penggunaan komunikasi lisan dengan benar.
c) Indikator Komunikasi Lisan
Komunikasi lisan anak usia Taman Kanak-kanak pada prinsipnya akan  dialaminya dan sangat tergantung dari proses pendidikan yang dialami. Menurut Moeslihatoen (1999 : 14) Perkembangan Komunikasi lisan anak memiliki ciri atau indikator sebagai berikut :

1. Menirukan kembali 4 - 5 urutan kata

2. Mengulang kalimat yang telah didengarnya.

3. Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas.

Hal yang penting perlu diperhatikan sehubungan dengan perkembangan Komunikasi lisan anak dengan menghubungkan gambar dan huruf - huruf melalui kata. Maka logikanya semakin berkembang usia anak, maka anak semakin baik cara-cara mengucapkan kata.
 Demikian juga pengaruh jumlah kata yang diketahui, akan memudahkan merangkai beberapa kata yang sederhana menjadi kalimat, apalagi jika melalui kartu kata bergambar, akan semakin mempermudah dalam memahaminya.
2. Tinjauan Tentang Gambar Seri
a. Pengertian Gambar Seri
gambar seri pada prinsipnya termasuk dalam bentuk cerita anak, yakni cerita yang mendapatkan dan memposisikan anak sebagai pengamat utama dalam cerita, juga sekaligus masa anak-anak sebagai fokusnya. Cerita anak mengangkat kehidupan yang berfokus pada masa kini. Targan  (Depdiknas, 2006: 3) mengemukakan bahwa “kemampuan anak terbatas pada masa kini dan sukar membayangkan masa lalu dan masa depan, masa lalu anak terbatas pada kemarin dan masa datang baru sampai pada besok”.

Gambar seri adalah “kumpulan beberapa gambar yang berurutan tanpa teks cerita, ringkasan cerita dituliskan pada kertas tersendiri sebagai bahan bercerita” (Depdiknas, 2006: 23).

Moeslihatoen (1999: 18) mengemukakan bahwa gambar seri adalah “kumpulan gambar-gambar yang dibuat tanpa teks dibuat dalam bentuk lembaran-lembaran”.
Berdasarkan dua pendapat tersebut di atas, maka disimpulkan bahwa gambar seri adalah kumpulan gambar-gambar yang dibuat secara berurut tanpa teks cerita, dan ringkasan cerita dibuat pada lembar tersendiri.

Hal senada juga disampaikan oleh Semiawan (2004: 12) bahwa “salah satu pendekatan yang perlu dikembangkan di taman kanak-kanak adalah bercerita, sebab melalui cerita, maka anak akan dapat menangkap berbagai nilai-nilai yang ada dalam cerita tersebut”.

Tridjantah (1995: 77) mengemukakan bahwa ada berbagai cara yang dapat digunakan oleh seorang guru dalam melakukan dan menerapkan metode bercerita diantaranya: “1. Guru menceritakan langsung suatu hal atau peristiwa di depan kelas, 2. Guru dapat memutar kaset, video, dan alat-alat lain yang dapat didengar oleh anak didik, 3) tokoh lain yang diajak untuk bercerita di depan anak-anak”. Dari tiga cara yang digunakan guru dalam menerapkan bercerita gambar seri, peneliti menggunakan cara menceritakan langsung suatu hal atau peristiwa di depan kelas. Dari dua cara, maka dalam penelitian ini dilakukan dengan menceritakan langsung suatu peristiwa di depan kelas.

Bentuk lain yang dapat dilakukan adalah bercerita dengan gambar seri, yakni pemberian pengalaman belajar kepada anak dengan membawakan cerita secara lisan dilengkapi dengan media gambar seri. Moeslihatoen (1999: 157) mengemukakan bahwa “ bercerita dengan gambar seri adalah pengembangan metode bercerita secara lisan karena bercerita dengan gambar seri berarti melengkapi cerita lisan itu dengan gambar yang dapat lebih menarik perhatian anak”.

Gambar seri yang baik dapat disusun dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 1. Gambar-gambar cukup besar untuk dapat dilihat di tempat duduk anak-anak sampai kerinciannya, 2. Arti dari tiap gambar, hubungan antara satu gambar dengan gambar berikutnya dapat dilihat jelas, 3. Tiap gambar sifatnya untuk ingin mengetahui lanjutannya. Hal ini dapat dicari pada gambar berikutnya, 4. Isi tiap gambar menunjukkan suatu aksi (gerak) Moeslihatoen (1999: 159).
b. Peran Media Pembelajaran Gambar Seri 
Media pembelajaran pada prinsipnya membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas sehingga materi pembelajaran bisa lebih dipahami oleh anak didik. Dengan kata lain, anak didik akan lebih mudah memahami materi pembelajaran yang disajikan oleh guru jika dibantu dengan penggunaan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sadiman bahwa, “Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin meditus, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar” (Arsyad, 2002).
Masih banyak guru saat ini yang menganggap bahwa peran media dalam proses pembelajaran hanya terbatas sebagai alat bantu semata dan tidak diabaikan ketika media itu tidak tersedia di sekolah. Guru Taman Kanak-kanak yang profesional harus memiliki pandangan sebaliknya, yaitu bahwa media itu merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. Tanpa media maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif. 
c. Tujuan Penggunaan Media Gambar Seri
Anak usia dini sangatlah penting untuk dirangsang dan dipupuk kemampuannya untuk berkomunikasi lisan, karena tanpa rangsangan kita selaku guru, kemampuan berkomunikasi lisan anak tidak akan berkembang secara optimal. Anak di rangsang kemampuan berkomunikasi lisannya dengan menggunakan media gambar seri, dengan menggunakan gambar-gambar tersebut anak termotivasi untuk menyebutkan gambar sesuai dengan tema-tema, menyebutkan huruf-huruf yang ada pada gambar, mengekspresikan yang disesuaikan dengan gambar yang ada pada gambar seri tersebut dan juga memperagakan dialog atau percakapan-percakapan yang ada di dalam gambar seri kadang anak dapat menirukan suara-suara tertentu yang sesuai dengan gambar pada gambar seri tersebut. 

Media gambar seri tersebut digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan informasi. Pendidik perlu menyadari bahwa cerita seyogyanya disesuaikan dengan taraf perkembangan anak, meliputi abilitas anak dalam berkomunikasi, berfikir, bersosial emosi, motorik dan moral, tanpa pemahaman ini cerita akan menjadi terlalu sulit (sehinggah tidak dimengerti anak) atau terlalu mudah (membosankan bagi anak).

Dengan digunakannya media gambar seri dapat mempermudah anak dalam berkomunikasi. Anak lebih mudah memahami percakapan yang dikomunikasikan melalui bantuan media gambar seri, anak mampu berkomunikasi dengan orang lain disertai gerakan-gerakan tokoh yang ada dalam gambar.
d. Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar Seri
Media gambar seri yang dibuat guru disesuaikan dengan tema yang disampaikan yaitu berisikan gambar-gambar pekerjaan dan tulisan-tulisan dengan tujuan untuk memperkenalkan kosa kata pada anak. Berulang-ulang gambar itu diperihatkan kepada anak disertai bunyi bacaan sehingga terbentuk suatu rantai kaitan moral, mental yaitu hubungan antara yang dilihat dengan yang diingat dan didengar. Hasilnya, ternyata sangat bagus karena anak didik dengan begitu mudahnya dapat membaca apa yang dilihat berdasar pada apa yang didengar.

Adapun langkah-langkah penggunaan media menurut Depdiknas (2007:59), yaitu :
1) Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.

2) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa  gambar seri.
3) Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak.

4) guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas
5) Guru mengevaluasi anak dalam memainkan gambar.

Gambar seri dapat diberikan kepada anak sebagai sebuah permainan mengenal gambar. Gambar-gambar yang menarik dan warna-warna yang menyolok akan disukai anak, sehingga guru bisa mengajar mereka bergembira, bermain dan belajar dalam cara yang sederhana. Tak perlu menargetkan hasil yang muluk atau memaksa anak untuk menghafal sekian kata dalam sehari. Biarkan mereka berkembang dan belajar dalam temponya sendiri dan mengikuti kematangan fungsi otaknya masing-masing, sebab setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda. Oleh sebab itu supaya anak tidak bosan dan mengalami kejenuhan lakukanlah permainan dengan cara yang kreatif dan inovatif.
B. Kerangka Pikir
Sebagai pendidik anak usia dini haruslah menguasai dan memahami masa-masa perkembangan komunikasi lisan anak, guru harus dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan dengan menggunakan media-media yang tepat. Kemampuan berkomunikasi anak dapat dirangsang melalui  percakapan dengan menggunakan media gambar seri  yang diperlihatkan kepada anak. Dengan demikian, penggunaan gambar seri mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan anak usia dini. 
Secara sederhana, guru memberikan pelajaran dengan memberikan media gambar seri sebagai media pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah di paham. Dengan memberikan gambar seri  yang menarik, maka anak akan termotivasi untuk belajar dan dapat mengembankan kemampuan komunikasinya. Dengan menggunakan media gambar seri, maka akan mempermudah pemahaman bagi anak mengingat kembali pelajaran yang telah diberikan oleh guru, khususnya dalam perkembangan komunikasi anak.
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Berdasarkan uraian di atas, maka alur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada bagan sebagai berikut :
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C. 
Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah jika menggunakan media gambar seri, maka kemampuan berkomunikasi lisan anak dapat meningkat .
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan perkembangan komunikasi  lisan dengan  menggunakan gambar seri di Taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas untuk mengungkapkan bagaimana hal pengembangan kemampuan  berkomunikasi lisan dengan  menggunakan gambar seri di Taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
B. Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:
a. [image: image8.png]


Kemampuan komunikasi lisan pada penelitian ini adalah merupakan tahap pengenalan kata kepada anak yang dilakukan dengan melakukan pelatihan dengan cara menirukan kata dan mengulang kalimat yang telah didengarnya.
b. Gambar seri adalah merupakan media/alat yang digunakan untuk meransang kemampuan berkomunikasi lisanya dengan menggunakan gambar-gambar tersebut anak termotivasi untuk menyebutkan gambar sesuai dengan tema-tema, menyebutkan kata-kata yang ada pada gambar. Media gambar seri digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan informasi, sehingga kemampuan berkomunikasi lisan anak dapat meningkat dengan menggunakan media tersebut.

C. Setting dan Subjek Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan yaitu Taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara yang terletak di sudut 
Lapangan Sepak Bola Jln. Dg. Mangatta, yang dipimpim oleh seorang kepala sekolah dan diajarkan oleh 8 orang guru. Jumlah anak didik 72 orang, dan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu: kelompok A 26 orang, kelompok B1 17  orang, kelompok B2 29 orang.  Yang menjadi subjek penelitian adalah anak - anak yang ada di kelompok B1 sebanyak 17 Orang dan 1 orang guru kelompok B I.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Model siklus yang digunakan mengikuti siklus penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2010:16). Model ini terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Model siklus yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Siklus I
a. Tahap Perencanaan

1) Mengidentifikasi langkah-langkah penggunaan gambar seri dalam pengembangan komunikasi lisan anak Taman Kanak-kanak Negeri 03 Tolada kec. Malangke Kab.Luwu Utara.
2) Menyusun rencana tentang mengaktifkan anak dalam kegiatan berkomunikasi lisan.
b. Tahap Pelaksanaan

1) 
Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas secara menyeluruh, maka dilakukanlah penyusunan rancangan tindakan pembelajaran.

2) 
Pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan kegiatan melalui gambar seri untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi  lisan anak di Taman Kanak - Kanak Negeri 03 Tolada Kec. Malangke Kab. Luwu Utara.

c. Tahap Observasi

Pengamatan dan pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan, yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan gambar seri serta memperhatikan perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data tentang pengembangan komunikasi lisan anak di Taman Kanak-Kanak Neg.03 Tolada Kec. Malangke Kab. Luwu Utara.

d. Refleksi
1) Berdiskusi dengan guru mengenai tindakan yang baru saja dilakukan.
2) Melakukan  penyimpulan data tentang ada tidakanya perkembangan komunikasi lisan anak melalui kegiatan yang telah berlangsung di Taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada Kec. Malangke Kab. Luwu Utara.
Siklus II
a. Tahap Perencanaan

1) Mengidentifikasi langkaha-langkah penggunaan gambar seri dalam pengembangan komunikasi lisan anak Taman Kanak-Kanak Neg. 03 Tolada Kec. Malangke Kab. Luwu Utara.
2) Menyusun rencana tentang mengaktifkan anak dalam kegiatan berkomunikasi lisan.
b. Tahap Pelaksanaan


Pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan pengembangan komunikasi lisan anak yang diharapkan lebih baik dari tindakan pertama.

c.
Tahap Observasi


Pengamatan dan pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan berkomunikasi lisan yang dilakaukan oleh guru, serta perilaku -perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penilaian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data tentang pengembangan komunikasi lisan anak di Taman Kanak - Kanak Neg. 03 Tolada Kec. Malangke Kab. Luwu Utara.

d.
Refleksi

1) Berdiskusi dengan guru mengenai tindakan yang baru saja dilakukan.
2) Melakukan penyimpulan data tentang ada tidaknya perkembangan komunikasi lisan anak dengan menggunakan gambar seri di Taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

3) Kegiatan berakhir setelah kegiatan berkomunikasi lisan dengan gambar seri yang diterapkan berhasil di Taman Kanak - Kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
E. Teknik Pengumpulan Data




Untuk memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.

a. Observasi

Lembar observasi yang akan digunakan adalah model checklist untuk memantau kegiatan guru dan anak, dengan menggunakan panduan observasi yaitu mengamati aktifitas guru, aktifitas anak dan kemampuan berkomunikasi lisan pada kegiatan gambar seri.
b.
Dokumentasi

Tehnik dokumentasi  digunakan  untuk merekap data tentang jumlah anak dan guru di Taman Kanak - Kanak Negeri 03 Tolada Kec. Malangke Kab. Luwu Utara dan data lain yang berhubungan dengan penerapan kegiatan dalam pengembangan komunikasi lisan anak.
F. Teknik  Analisis Data Dan Standar Pencapaian Perkembangan

a. Analisis Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, data di analisis sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan di kembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Untuk kesinambungan dan kedalaman dalam pengajaran data dalam penelitian ini digunakan analisis interaktif.
Data yang di analisis secara diskriptif kualitatif dengan analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan dalam bentuk interaktif dengan pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Miles (1992 : 20) menjelaskan proses analisis interaktif data digambarkan dalam skema berikut:
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                                      Gambar 3.2  Proses Analisis Interaktif

Reduksi data merupakan kegiatan rangkum, memilih hal hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, mencari tema dan polenta serta mendorong hal yang tidak perlu ( Sugiyono, 2006 : 338 ) reduksi data penarikan kesimpulan.
Pengumpulan data penyajian data reduksi data dilakukan melalui pemilihan data, penyederhanaan data serta transformasi data kasar darai hasil catatan lapangan penyajian data adalah tehnik penyajian data yang terorganisisr, tersusun dalam pola hubungan, sehinnga akan semakin mudah dipahami.
Penyajian data dalam penelitian ini berupa hasil pemberian tugas yang disusun sehingga mudah di pahami dan dilakukan secara bertahap. Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan keputusan dengan dukungan bukti yang valit dan konsisten. Dalam penelitian ini setelah penyajian data kemudian dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra kolaborasi.

b. Standar Pencapaian Perkembangan
Jenis penilaian yang dipergunakan ada tiga macam, yaitu:
(  (Baik)

:  Jika anak mampu melaksanakan kegiatan dengan benar.
√ (Cukup)
:  Jika anak mampu melaksanakan kegiatan namun masih perlu 
    bimbingan dari guru.
( (Kurang) 
 : Jika anak tidak mampu melaksanakan kegiatan dengan benar.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran umum lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada kecamatan malangke kabupaten luwu utara. Yang terletak disudut lapangan sepak bola jalan DG Mangatta sekolah ini mempunyai akriditasi B, yang didirikan pada tahun 2002 dengan luas tanah 1250 m2 Bangunan gedung  dengan luas 150 m2. dilengkapi intansi listrik dengan daya 900 watt. Adapun kondisi alat permainan di Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1 Kondisi alat bermaian di Taman Kanak-kanak Negeri 03 Tolada
	NO
	Nama
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ayunan
	8
	Baik

	2
	Jungkitan
	2
	Baik

	3
	Panjatan
	1
	Baik

	4
	Prosotan
	3
	Baik

	5
	Titian
	1
	Baik


          Sumber data : Taman Kanak-kanak Negeri 03 Tolada,September 2012.
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Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada memiliki 4 ruanagan yaitu : 1Ruangan kepala sekolah, 3 Ruang kelas yang terdiri dari kelompok A, kelompok B1, kelompok B2 adapun tenaga pendidik di taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada  sebanyak 8 orang guru. 2 PNS dan 6 Honorer. 1 orang kepala sekolah dan 1 guru yang PNS.

Jumlah anak didik secara keseluruhan Taman kanak-kanak Negeri 03 Tolada kecamatan malangke kabupaten luwu utara tahun ajaran 2012/2013 adalah 72 orang anak didik yang terdiri dari 42 laki-laki 30 perempuan. Yang menjadi subjek penelitian adalah anak yang ada di kelompok B1 sebanyak 17 orang . yang terdiri dari 9 laki-laki dan 8 perempuan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Taman Kanak-kanak ini berpedoman pada peraturan Menteri pendidikan nasional nomor 58 tahun 2009, dengan model pembelajaran dan proses pembelajaran yang terlaksana sesuai dengan RKM (Rencana Kegiatan Mingguan).dan RKH (Rencana Kegiatan Harian).

Hasil Penelitian Siklus I  Pertemuan I

a. Perencanaan


Perencanaan, yaitu menyusun rencana tindakan yang dikembangkan di dalam pembelajaran. Perencanaan ini di susun secara fleksibel untuk mengantisipasi berbagai pengaruh yang timbul di lapangan, sehingga penelitian dapat di laksanakan secara efektif. Dalam kaitan ini, maka rencana penelitian di susun secara reflektif dan kolaborasi antara peneliti dan guru kelas.
Tahap perencanaan pada siklus I di laksanakan pada hari kamis tanggal 20  September 2012 dengan melakukan konsultasi dengan kepala sekolah beserta beberapa Guru di TK Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke kabupaten Luwu Utara. Melalui Kepala Sekolah dan guru kelas B I peneliti meminta data anak didik yang menjadi subjek penelitian dan data sekolah. Kemudian guru kelas memberikan masukan pada peneliti tentang hal-hal yang perlu di perhatikan antara lain:
1. Mempelajari kurikulum 2009 untuk kelas B I

2. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) bardasarkan Standar Kompetensi dan  Indikator yaitu tentang Peningkatan kemampuan Berkomunikasi melalui gambar seri

3. Membuat pedoman observasi untuk guru dan anak untuk dapat melihat aktivitas mengajar dan  aktivitas belajarnya. 
4. Merancang dan membuat evaluasi sebagai instrumen penelitian

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan, yaitu peraktek pembelajaran nyata berdasarkan rencana tindakan yang telah di susun bersama peneliti dan guru sebelumnya. Tindakan ini di maksudkan untuk memperbaiki keadaan atau kegiatan pembelajaran di kelas yang belum selesai dengan yang di harapkan. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I di lakukan pada hari kamis tanggal 20 September 2012. Merupakan tindakan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri dengan menerapkan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal

a) Salam berdoa dan menyanyi.

b) bercerita tentang kejujuran.

c)  Berjalan dengan satu kaki dengan membawa beban.

d) Apersepsi
e) Menirukan kata “Keluarga, Rafli, Sholat,Berjamah”
2. Kegiatan inti

a) Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.

b) Guru menyiapkan alat peraga yang di  perlukan berupa  Gambar Seri.

c) Guru mengambil salah satu gambar dan di perlihatkan pada anak.

d) Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.

e) Guru mengevaluasi anak pada saat bercerita dengan gambar seri.
f) Anak menirukan kembali 4-5 urutan kata.

g) Anak mengulang kalimat yang telah di dengarnya.

h) Anak bercerita tentang gambar yang  disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas.
3. Istirahat
a)Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.

b) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

c) Bermain.
4. Kegiatan Akhir

a) Mengulang kalimat “Keluarga Rafli Sholat Berjamaah”  
b) Memberi tindak lanjut berupa saran.
c) Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.
d) Penutup, menyanyi, berdoa, pulang.
c. Observasi


Observasi,yaitu pengamatan dan pemantuan terhadap pelaksanaan kegiatan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dalam pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan kegiatan melalui gambar seri serta memperhatikan perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah di buat sebelumnya. Adapun hal-hal yang diamati selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1) Aktivitas guru

Hasil observasi guru yang diperoleh selama proses kegiatan berlangsung berupa pengembangan kemampuan berkomunikasi lisan melalui kegiatan gambar seri, adalah hasilnya yaitu: dari 5 aitem hal-hal yang diamati 1 orang guru yang bertanggung jawab pada pelaksaan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada pada pembelajaran 1 siklus 1 dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi penelitian, guru tidak melaksankan tugasnya  dimana hendanya guru memperlihatkan dan menjelaskan tujuan tema kegiatan  tentang gambar seri pada anak. Pada pertemuan 1 dikategorikan kurang karena guru tidak melaksanakan dengan maksimal.
b. Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi, guru menyiapkan alat peraga namun tidak sesuai dengan tema kegiatan, pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru menyiapkan tidak sesuai dengan tema kegiatan.
c. Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak.
Berdasarkan hasil observasi, guru tidak mengambil gambar pada saat kegiatan, pada pertemuan 1 dikategorikan kurang karena guru mengambil gambar namun tidak diperlihatkan pada anak.
d. Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.
Berdasarkan hasil observasi, guru bercerita tidak menggunakan gambar seri pada saat kegiatan, pada pertemuan 1 dikategorikan kurang karena guru tidak menggunakan gambar seri pada saat bercerita, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan evektif.
e. Guru mengevaluasi anak dalam memainkan gambar.
Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan evaluasi pada saat kegiatan, pada pertemuan 1 dikategorikan kurang karena guru tidak melakukan evaluasi pada akhir kegiatan.
2) Aktifitas Anak didik.

Hasil observasi yang diperoleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri adalah hasilnya sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru Pada Siklus I Pertemuan I
	No
	Hal-hal yang di Amati
	Penilaian
	Jumlah

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Anak dapat menirukan urutan kata : 
keluarga, rafli, sholat, berjamaah.
	8
	6
	3
	17

	2
	Anak dapat mengulang kalimat:
Keluarga rafli sholat berjamaah.
	10
	5
	2
	17



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari tiga item hal-hal yang diamati pada anak kelompok B1 taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada pada Siklus I pertemuan I dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Guru meminta anak menirukan 4-5 urutan kata: keluarga, rafli, sholat, berjamaah.  Diperoleh hasil bahwa dari 17 anak didik yang diteliti, ada 8 anak yang dikategorikan ● (baik), hal ini terlihat anak mampu menirukan 4-5 urutan kata: keluarga, rafli, sholat, berjamaah. Ada  6 anak yang dikategorikan ( (sedang), dalam menirukan kata: keluarga, rafli, sholat, berjamaah. Ada 3 anak yang dikategorikan ( (kurang), dalam menirukan kata: keluarga, rafli, sholat, berjamah, walaupun sudah dibimbing guru.

2. Guru meminta anak untuk mengulang kalimat: keluag rafli sholat berjamaah. Diperoleh hasil bahwa dari 17 anak didik yang diteliti, ada 10 anak yang dikategorikan ● (baik), hal ini terlihat anak mampu mengulang kalimat: keluarga rafli sholat berjamah. Ada 5 anak yang dikategorikan ( (sedang), dalam mengulang kalimat: keluarga rafli sholat berjamah. Ada 2 anak yang dikategorikan ( (kurang), dalam mengulang kalimat: keluarga rafli sholat berjamaah walaupun sudah dibimbing guru.
Hasil Penelitian Siklus I  Pertemuan II

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 21 september 2012 dengan pertimbangan bahwa pelaksanan siklus I belum berhasil. Tahap pelaksanaan siklus II memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Mempelajari kurikulum 2009 kelompok B I.

2. Membuat kembali Rencana Kegiatan Harian (RKH) yaitu tentang berkomunikasi lisan melalui gambar seri.
3. Membuat kembali lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar anak pada saat proses pembelajaran.
4. Merancang kembali kisi-kisi soal sebagai instrumen penelitian.

b. Pelaksanaan tindakan


Pelaksanaan tindakan, yaitu praktek pembelajaran nyata berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun bersama peneliti dan guru sebelumnya. Tindakan ini dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan atau kegiatan pembelajaran di kelas yang belum sesuain dengan yang diharapkan.

Tahap pelaksanaan tindakan siklus  I pertemuan II dilakukan pada hari jum’at tanggal 21 September 2012 merupakan tindakan/kegiatan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan dengan menggunakan gambar seri dengan menerapkan langakah-langkah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal

a) Senam sehat gembira 2

b) Salam berdoa dan menyanyi.

c) Apersepsi

d) Menyebutkan tempat-tempat ibadah (Masjid, gereja, pura) 
e) Bernyanyi rukun islam ada 5.

2. Kegiatan inti

a) Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.

b) Guru menyiapkan alat peraga yang di gunakan berupa gambar seri.
c) Guru mengambil salah satu gambar dan di perlihatkan pada anak.

d) Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.

e) Guru mengevalua anak pada saat bercerita dengan gambar seri.
f) Anak menirukan kembali 4-5 urutan kata.

g) Anak  mengulang kalimat yang telah di dengarnya.

h) Anak bercerita tentang gambar yang di sediakan dengan urut dan bahasa yang jelas.
3. Istirahat

a) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.

b) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

c) Bermain.
4. Kegiatan Akhir

a) Bercerita tentang “ keluarga  Rafli Sholat Berjamaah”
b) Diskusi /tanya jawab tentang  kegiatan hari ini.
c) Bernyanyi, berdoa,  salam  pulang.
c. Observasi


Observasi,yaitu pengamatan dan pemantuan terhadap pelaksanaan kegiatan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dalam pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan kegiatan melalui gambar seri serta memperhatikan perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah di buat sebelumnya. Adapun hal-hal yang diamati selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut.
1) Aktivitas guru

Hasil observasi guru yang di peroleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan komunikasi lisan melalui gambar seri, adalah hasilnya sebagai berikut:
Dari 5 item hal-hal yang diamati pada 1 orang guru kelompok B1 di Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada pada siklus I, pertemuan II dapat di uraikan sebagai berikut:

a. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran degan menggunakan media gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi, guru melaksanakan tugasnya dimana guru menetapkan tujuan  tema pada saat kegiatan gambar seri, pada pertemuan II dikategorikan cukup karena guru menetapkan tujuan tema, namun tidak menggunakan gambar seri.
b. Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi, guru telah meyiapkan alat peraga yang akan digunakan pada saat pembelajaran, pada pertemuan II dikategorikan cukup karena guru telah menyiapkan gambar seri namun belum terlaksana dengan baik.  
c. Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak.
Berdasarkan hasil observasi, guru mengambil gambar dan diperlihatkan kepada beberapa anak saja pada saat kegiatan, pada pertemuan II dikategorikan cukup Karena guru tidak memperlihatkan pada semua anak pada saat kegiatan pembelajaran.  
d. Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.
Berdasarkan hasil observasi, setelah kegiatan bercerita selesai, guru tidak melibatkan anak pada saat bercerita, pada pertemuan II dikategorikan kurang karena proses pembelajaran terkesan kurang evektif.

e. Guru mengevaluasi anak pada saat  bercerita tentang  gambar seri.
        Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan evaluasi dari kegiatan bercerita, 

        Pada pertemuan II  dikategorikan kurang, karena guru tidak melakukan evaluasi

        Pada akhir kegiatan.
2) Aktifitas Anak didik

Hasil observasi yang diperoleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri adalah hasilnya sebagai berikut :
Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru Pada Siklus I Pertemuan II

	No
	Hal-hal yang di Amati
	Penilaian
	Jumlah

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Anak  bercerita dengan gambar seri dengan urut dan bahasa yang jelas tentang: keluarga rafli sholat berjamaah.
	4
	8
	5
	17



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 1 item hal-hal yang diamati pada anak kelompok B1 taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada pada Siklus I pertemuan II dapat diuraikan sebagai berikut :

a) Guru meminta anak untuk bercerita dengan gambar seri, tentang keluarga rafli sholat berjamaah . Diperoleh hasil bahwa dari 17 anak didik yang diteliti, ada 4 anak yang dikategoeikan ●(baik), hal ini terlihat anak mampu bercerita dengan gambar seri dengan urut dan bahasa yang jelas tentang: keluarga rafli sholat berjamah.  Ada 8 anak yang dikategorikan ((sedang), dalam bercerita dengan gambar seri tentang: keluarga rafli sholat berjamaah.  Ada 5 anak yang dikategorikan ( (kurang), dalam bercerita dengan gambar seri tentang: keluarga rafli sholat berjamaah, meski dengan bimbing guru.
d. Refleksi Siklus I

Setelah melalui tahap pelaksanaan serta sekaligus observasi dan diakhiri evaluasi hasil belajar anak pada pertemuan I dan II, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar anak masih perlu ditingkatkan.
          Dari proses pembelajaran tersebut terdapat beberapa kekurangan diantaranya:

1)    Perencanaan: guru tidak menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan media gambar seri, sehingga dalam proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik.

2)   Pelaksanaan: perlu persiapan dengan baik sebelum kegiatan pembelajran dimulai  dan masih ada anak yang belum mau untuk berkomunikasi melalui media gambar seri. Guru kurang memberi memotivasi pada anak dalam kegiatan meniru kata, mengulang kalimat dan bercerita dengan menggunakan media gambar seri dengan baik. Dan guru tidak melakukan evaluasi pada akhir kegiatan.

3)  Observasi: Masih ada anak didik yang belum bisa menirukan dan mengulang kalimat serta bercerita menggunakan media gambar seri.

Dari refleksi di atas, dan berdasarkan hasil dari observasi tersebut, peneliti menyimpulkan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dan II  belum berhasil, dan harus dilanjutkan ke siklus ke II dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I.
Hasil Penelitian Siklus II  Pertemuan I

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 september 2012 dengan pertimbangan bahwa pelaksanan siklus I belum berhasil. Tahap pelaksanaan siklus II memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Mempelajari kurikulum 2009 kelompok B I.

2. Membuat kembali Rencana Kegiatan Harian (RKH) yaitu tentang berkomunikasi lisan melalui gambar seri.

3. Membuat kembali lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar anak pada saat proses pembelajaran.

4. Merancang kembali kisi-kisi soal sebagai instrumen penelitian.

b. Pelaksanaan.

Pelaksanaan tindakan, yaitu praktek pembelajaran nyata berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun bersama peneliti dan guru sebelumnya. Tindakan ini dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan atau kegiatan pembelajaran di kelas yang belum sesuain dengan yang diharapkan.
Tahap pelaksanaan tindakan siklus  II pertemuan I dilakukan pada hari senin tanggal 24 September 2012 merupakan tindakan/kegiatan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan dengan menggunakan gambar seri dangan menerapkan langakah-langkah sebagai berikut :
1. Kegiatan Awal

a) Salam berdoa dan menyanyi.

b) Apersepsi

c) Memantulkan bola kasti sambil berjalan.

d) Menirukan kembali 4-5 urutan kata (ibu, merapikan, kamar, muis)
2. Kegiatan inti
a) Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan gambar seri.

b) Guru menyiapkan alat peraga yang di perlukan berupa Gambar Seri.

c) Guru mengambil salah satu gambar dan di perlihatkan pada anak.

d) Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.

e) Guru mengevaluasi anak pada saat bercerita dengan gambar seri.
f) Anak menirukan kembali 4-5 urutan kata.

g) Anak mengulang kalimat yang telah di dengarnya.

h) Anak bercerita tentang gambar yang disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas.
3.Istirahat

   a. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.

   b. Berdoa sebelum dan sesudah makan.

   c. Bermain.
3. Kegiatan Akhir
a) Mengulang kalimat (muis rajin membantu ibu).
b) Tanya jawab tetang kegiatan hari ini.

c) Memberi tindak lanjut berupa saran.
d) Bernyanyi, berdoa, salam dan pulang.
c. Observasi


Observasi,yaitu pengamatan dan pemantuan terhadap pelaksanaan kegiatan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dalam pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan kegiatan melalui gambar seri serta memperhatikan perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah di buat sebelumnya. Adapun hal-hal yang diamati selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut:
1. Aktivitas guru


Hasil observasi guru yang di peroleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri, adalah hasil sebagai berikut:


Dari 5 item hal-hal yang diamati pada 1 orang guru kelompok B1 di Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada pada pembelajaran 1 siklus II, dapat di uraikan sebagai berikut:
a. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi penelitian, guru sudah menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri dengan baik, pada pertemuan I dikategorikan baik karena guru sudah menetapkan tujuan tema kegiatan dengan baik, sehingga proses pembelajaran bisa lebih  efekif.
b. Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri.

Berdasarkan hasil observasi, guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri, pada pertemuan I dikategorikan baik karena guru sudah menyiapkan sesuai dengan tema/ sub tema, sehingga anak termotivasi untuk belajar,dan memudahkan guru dalam mengajar.

c. Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak.

Berdasarkan hasil observasi, guru mengambil gambar dan diperlihatkan pada anak, pada pertemuan I dikategorikan baik karena guru sudah mengambil gambar dan diperlihatkan pada semua anak, sehingga anak bersemangat untuk belajar.
d. Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.
Berdasarkan hasil observasi, guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas, pada pertemuan I dikategorikan baik karena guru sudah bercerita dengan menggunakan gambar seri dengan baik, sehingga anak dapat mengungkapkan perasaan, ide dan pikirannya.
e. Guru mengevaluasi anak pada saat bercerita tentang gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi, guru mengevaluasi anak pada saat bercerita  tentag gambar seri, pada pertemuan I dikategorikan baik karena guru sudah melakukan evaluasi pada akhir kegiatan.
2. Aktifitas Anak didik

Hasil observasi yang diperoleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri adalah hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Observasi Guru Pada Siklus II Pertemuan I
	No
	Hal-hal yang di Amati
	Penilaian
	Jumlah

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Anak dapat menirukan urutan kata : ibu, merapikan, kamar, muis.
	16
	1
	o
	17

	2
	Anak dapat mengulang kalimat: ibu merapikan  kamar muis.
	13
	4
	o
	17



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari tiga item hal-hal yang diamati pada anak kelompok B1 taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada pada Siklus II pertemuan I dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Guru meminta anak menirukan 4-5 urutan kata: ibu,merapikan, kamar, muis. Diperoleh hasil bahwa dari 17 anak didik yang diteliti, ada 16 anak yang dikategorikan ● (baik), hal ini terlihat anak mampu menirukan 4-5 urutan kata: ibu, merapikan, kamar, muis.  Ada 1  anak yang dikategorikan ( (sedang), dalam menirukan kata: ibu, merapikan, kamar, muis.  Ada O anak yang dikategorikan ( (kurang), dalam menirukan kata: ibu, merapikan, kamar, muis.
b. Guru meminta anak untuk mengulang kalimat: ibu merapikan kamar muis. Diperoleh hasil bahwa dari 17 anak didik yang diteliti, ada 13 anak yang dikategoeikan ● (baik), hal ini terlihat anak mampu mengulang kalimat: ibu merapikan kamar muis. Ada 4 anak yang dikategorikan ( (sedang), dalam mengulag kalimat: ibu merapikan kamar muis. Ada  O anak yang dikategorikan ( (kurang), dalam mengulang kalimat: ibu merapikan kamar muis.
Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan II

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25 september 2012 dengan pertimbangan bahwa pelaksanan siklus II sudah berhasil.
1. Mempelajari kurikulum 2009 kelompok B I.
2. Membuat kembali Rencana Kegiatan Harian (RKH) yaitu tentang berkomunikasi lisan melalui gambar seri.
3. Membuat kembali lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar anak pada saat proses pembelajaran.
4. Merancang kembali kisi-kisi soal sebagai instrumen penelitian.
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan, yaitu praktek pembelajaran nyata berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun bersama peneliti dan guru sebelumnya. Tindakan ini dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan atau kegiatan pembelajaran di kelas yang belum sesuain dengan yang diharapkan.

Tahap pelaksanaan tindakan siklus  II pertemuan II  dilakukan pada hari selasa tanggal 25 September 2012 merupakan tindakan/kegiatan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan dengan menggunakan gambar seri dangan menerapkan langakah-langkah sebagai berikut :
1. Kegiatan Awal
a. Salam berdoa dan bernyanyi.

b. Apersepsi

c. Memantulkan bola besar diam ditempat.
d. Bercerita dengan gambar yang disediakan tentang cerita: ibu merapikan kamar muis.
2. Kegiatan inti
a. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.

b. Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa Gambar Seri.

c. Guru mengambil salah satu gambar dan di perlihatkan pada anak.

d. Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.

e. Guru mengevaluasi anak pada saat bercerita dengan gambar seri. 
f. Anak menirukan kembali 4-5 urutan kata.

g. Anak mengulang kalimat yang telah di dengarnya.

h. Anak bercerita dengan gambar yang di sediakan dengan urut dan bahasa yang jelas.
3. Istirahat

      a. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.

      b. Berdoa sebelum dan sesudah makan.

      c. Bermain.
4. Kegiatan Akhir
a. Mengulang kalimat: (muis rajin membantu ibu)
b. Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.
c. Memberi tindaklanjut berupa saran.
d. Penutup, menyanyi, berdoa, pulang.

c. Observasi


Observasi,yaitu pengamatan dan pemantuan terhadap pelaksanaan kegiatan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dalam pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan kegiatan melalui gambar seri serta memperhatikan perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah di buat sebelumnya. Adapun hal-hal yang diamati selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1. Aktivitas guru


Hasil observasi guru yang di peroleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri, adalah hasil sebagai berikut:

Dari 5 item hal-hal yang di amati pada 1orang guru kelompok B1 di Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada pada pembelajaran II siklus II, dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.
Berdasarkan hasil observasi, guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran pada anak, pada pertemuan II dikategorikan baik karena guru menetapkan tujuan tema pengajaran dengan baik. Sehingga guru lebih mudah dalam mengajar.
b. Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri.

Berdasarkan hasil observasi, guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri, pada pertemuan II dikategorikan baik karena guru sudah menyiapkan alat peraga dengan baik, sehinga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.
c. Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak.

Berdasarkan hasil observasi, guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak, pada pertemuan II  dikategorikan baik, karena guru sudah mengambil gambar dan diperlihatkan pada semua anak, sehingga anak termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
d. Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.

Berdasarkan hasil observasi, guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas, pada pertemuan II dikategorikan baik karena guru sudah bercerita dengan gambar seri, sehingga anak dapat memahami dan anak dapat mengungkapkan perasaan, idedan pikirannya.

e. Guru mengevaluasi anak pada saat bercerita dengan gambar seri.

Berdasarkan hasil observasi, guru mengevaluasi anak pada saat anak bercerita dengan gambar seri, pada pertemuan II dikategorikan baik karena guru melakukan evaluasi pada akhir kegiatan. 
2. Aktifitas Anak didik

Hasil observasi yang diperoleh selama proses kegiatan berlangsung berupa peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri adalah hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Observasi Guru Pada Siklus II Pertemuan II
	No
	Hal-hal yang di Amati
	Penilaian
	Jumlah

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Anak dapat bercerita dengan gambar yang disediakan tentang cerita: ibu merapikan kamar muis.
	9
	7
	1
	17



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 1 item hal-hal yang diamati pada anak kelompok B1 taman Kanak-Kanak Negeri 03 Tolada pada Siklus II pertemuan II dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Guru meminta anak untuk bercerita dengan  gambar seri yang disediakan tentang cerita: ibu merapikan kamar muis. Diperoleh hasil bahwa dari 17 anak didik yang diteliti, ada 9 anak yang dikategoeikan ● (baik), hal ini terlihat anak mampu bercerita dengan gambar seri yang disediakan tentang cerita: ibu merapikan kamar muis.  Ada 7 anak yang dikategorikan ( (sedasng), dalam bercerita dengan gambar yang disediakan tentang cerita: ibu merapikan kamar muis.  Ada 1  anak yang dikategorikan ( (kurang), dalam bercerita dengan gambar yang disediakan tentang cerita: ibu merapikan kamar muis. meski denga bimbingan guru.
d. Refleksi


Setelah melalui tahap pelaksanaan serta sekaligus observasi dan diakhiri evaluasi hasil belajar anak pada siklus II pertemuan II sudah terlaksana dengan baik dan secara optimal, kemampuan berkomunikasi lisan anak melalui media gambar seri sudah tercapai dengan baik.
Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi adalah sebagai berikut:

a. Guru telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari menetapkan      tujuan dan tema kegiatan pengajaran, menyiapkan alat peraga, memperlihatkan gambar, dan bercerita dengan gambar seri pada saat kegiatan pembelajaran. Guru mengamati semua kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap anak dari proses pembelajaran hingga akhir kegiatan.
b. Dalam kegiatan media gambar seri untuk meningkatkan komunikasi lisan anak terlebih dahulu guru menyiapkan media/ alat yang digunakan untuk kegiatan berkomunikasi, agar proses pembelajaran berjalan secara maksimal. Karena guru menyiapkan media gambar seri yang bertujuan untuk memupuk dan meransang anak sehingga termotivasi untuk belajar, dan anak yang belum mampu menirukan kata, mengulang kalimat dan bercerita, akhirnya anak dapat mengungkapkan perasaan,ide dan pikirannya setelah kegiatan media gambar seri dilakukan dengan baik.
c. Pelaksanaan proses pembelajaran, anak terlihat secara aktif dalam melakukan semua kegiatan baik secara perorangan maupun secara berkelompok .
d. Berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil secara keseluruhan anak dalam kelas dikategorikan mengalami peningkatan dalam perkembangan berkomunikasi lisan anak. Anak sudah mampu mengungkapkan perasaan, ide dan pikiran secara sederhana. Dari hasil refleksi di atas, menunjukkan bahwa dalam kegiatan media gambar seri dalam meningkatkan komunikasi lisan anak sudah tercapai dan terlaksana dengan baik, sehingga perkembangan komunikasi anak dapat meningkat, maka penelitian ini dihentikan sampai pada siklus II.
2. Rekapitulasi Hasil Analisis Deskripsi Kualitatif Siklus I Dan Siklus II

     Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan dari dua siklus dengan masing-masing siklus dua kali pertemuan, diperoleh hasil bahwa pada siklus I pertemuan I dan II  masih banyak ditemukan anak yang belum berani meniru kata, mengulang kalimat dan bercerita dengan gambar seri, tentang cerita: keluarga rafli sholat berjamaah. Hal ini disebabkan karena pada proses belajar mengajar berlangsung anak hanya bermain dengan temannya dan anak mengganggu temannya, sehingga anak tidak fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran yang disajikan oleh guru kurang menarik perhatian dari anak sehingga guru perlu persiapan yang lebih baik sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa siklus I pertemuan I dan II dapat dikatakan bahwa kemampuan berkomunikasi lisan anak belum tercapai, hal ini terlihat dari masih banyak anak yang masuk kategori kurang.

    Pada siklus II pertemuan I, anak sudah mulai aktif melakukan proses kegiatan melalui media gambar seri, misalnya anak dapat menirukan kata: ibu, merapikan, kamar, muis,  anak sudah kelihatan tertarik dan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya sekalipun masih ada sebagian kecil yang masih berada pada kategori kurang.

      Pada siklus II pertemuan II  merupakan pertemuan terakhir untuk melihat hasil akhir dari pelaksanaan tindakan. Pertemuan ini merupakan dari pembelajaran sebelumnya. Pada pertemuan ini, peneliti dengan baik mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan dalam kegiatan media gambar seri. Dan hasil yang terlihat yaitu kemampuan berkomunikasi anak sudah meningkat, hal ini terlihat dari keberanian anak dalam mengungkapkan perasaan, ide dan pikiran secara sederhana dengan baik.
B. Pembahasan 
1. Gambaran pengembangan kemampuan berkomunikasi lisan melalui gambar seri pada Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada kecamatan malangke kabupaten luwu utara.

Kemampuan berkomunikasi lisan merupakan salah satu  dari sekian banyak kemampuan dasar yang harus dimiliki dan harus ditingkatkan oleh setiap anak.  Komunikasi lisan sangat ditentukan oleh tingkat kemampuan  seseorang dalam berkomunikasi, alat utama komunikasi adalah bahasa. Bahasa yang baik dan efektif, padat dan jelas. Dalam menyampaikan gagasan,pikiran, atau perasaan dengan sopan dan penuh tata krama, adalah kunci keberhasilan dari bahasa.

Bahasa merupakan media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kegiatan berkomunikasi pada prinsipnya adalah menuangkan ide, gagasan, pikiran dan perasaan yang dinyatakan dalam bentuk lambang atau bentuk tulisan, isyarat, bilangan dan mimik muka.

Untuk itu pada tahap ini masih perlu ada bantuan yang diberikan oleh guru atau orang tua kepada anak berbagai latihan terbimbing, salah satunya yaitu dengan menggunakan metode pembeljaran melalui gambar seri. Gambr seri adalah gambar yang baik dapat disusun sebagai berikut: 
1) Gambar-gambar cukup besar untuk dapat dilihat ditempat duduk anak-anak sampai kerinciannya
2) Arti dari tiap gambar, hubungan antara satu gambar dengan gambar berikutnya dapat dilihat dengan jelas

3) Tiap gambar sifatnya untuk ingin mengetahui lanjutannya. Hal ini dapat dicari pada gambar berikutnya

4) Isi tiap gambar menunjukkan sustu aksi (gerak). 

Melalui kegiatan gambar seri anak dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan mereka karena dalam  media ini anak mulai menunjukkan suatu aksi: mau bertanya dan mau menjawab pertanyaan dalam hal-hal yang diketahui. Hasil penelitian pada sklus I pertemuan I dan II menunjukkan bahwa anak didik di Taman Kanak-kanak Negeri 03 tolada kecamatan malangke kabupaten luwu             utara mengenai kemampuan bberkomunikasi lisan yang masih (kurang) perlu ditingkatkan lagi, oleh karna itu masih perlu diadakan perbaikan dalam proses pembelajaran seperti perencanaan dan pelaksanaan dilapangan dengan mmenggunakan media  gambar seri. Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan anak pada siklus II.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa siklus II pada pembelajaran I dan II mengenai kemampuan berkomunikasi lisan anak melalui penggunaan media gambar seri sudah terlihat adanya peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui penggunaan media gambar seri kemampuan berkomunikasi lisan anak dapat ditingkatkan dengan baik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada sklus II sama seperti yang di lakukan pada siklus I. hasil penelitian tersebut diatas menunjukan bahwa dari 8 item (5 aktifitas guru 3 aktifitas anak didik) yang diamati pada umumnya sudah masuk kategori baik karena kemampuan berkomunikasi lisan pada anak sebagian besar berada pada kategori baik meskipun masih ada sebagian kecil anak yang kemampuan mengenal konsep belum mampu. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan berkomunikasi lisan anak semakin meningkat setelah di berikan tindakan. 

Selain itu, agar kegiatan pembelajaran berhasil maka teknik penggunaan media gambar seri merupakan salah satu cara yang baik di terapkan pada system pembelajaran pada Taman Kanak-kanak , hal ini ditunjukkan untuk diciptakan suasana belajar yang menyenangkan pada anak didik. Oleh karena itu begitu besar nilai belajar sambil bermain dalam kehidupan anak maka pemanfaatan kegiatan bermain dalam pelaksanaan program kegiatan anak Taman Kanak-kanak merupakan syarat mutlak yang sama sekali tidak bisa diabaikan.

Peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan anak akan semakin meningkat dan baik jika orang tua maupun guru tidak akan merasa bosan membimbing dan menstimulus dengan baik sesuai dengan tahap perkembangan dan usia anak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan gambar seri kemampuan berkomunikasi lisan pada Taman Kanak - Kanak Negeri 03 Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara meningkatkan kemampuan anak. Dalam hal ini anak dapat  menirukan 4-5 urutan kata keluarga, Rafli dan Sholat berjamaah. Serta mengulang kalimat yang telah didengarnya dan dapat bercerita tentang gambar yang disediakan. Peningkatan ini dapat dilihat dari setiap pembelajaran pada siklus I dan siklus  II.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas maka disarankan agar :
1. Diharapkan guru mengenal dan melatih anak didiknya dengan menggunakan gambar seri hasil belajar berkomunikasi lisan dapat lebih di tingkatkan.

2. Agar gambar seri dapat diterapkan disekolah - sekolah lain dalam upaya meningkatkan hasil kemampuan berkomunikasi lisan anak.

3. Perlu kiranya penelitian lanjutan untuk menerapkan pembelajaran menggunakan gambar seri dengan pembelajaran berkomunikasi lisan 
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L A M P I R A N

KISI – KISI INSTRUMEN

	Variable
	Indikator
	Deskriptor

	1.  Dapat menirukan kata.

2.  Mengulang kalimat

3.  Bercerita Tentang Gambar

4.  Penerapan berkummunikasi lisan
	1. Menirukan kembali 4 - 5 urutan kata.

2.  Mengulang kalimat yang telah di dengarnya.

3   Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas.
1.  PERENCANAAN
a. Mempelajari kurikulum 2009
b. Membuat rencana kegiatan harian (RKH)
c. Membuat lembar observasi anak dan lembar observasi guru.
d. Mengidentivikasi keadaan anak sebelum kegiatan berkomunikasilisan. 
2.  PELAKSANAAN

a. Guru menetapkan tema.
b. Guru meminta anak untuk meniruk kata.
c. Guru meminta anak untuk mengulang kalimat. 
d. Guru membimbing anak dalam kegiatan bercerita.
e. Guru mengevaluasi anak.

3.  OBSERVASI

a. Memantau kegiatan guru dan anak  berdasarkan pedoman observasi.

4.  REFLEKSI

a. Mendiskusikan kelemahan - kelemahan yang terdapat pada hasil refleksi sehingga bisa diadakan perbaikan pada siklus berikutnya.
	-  Kemampuan anak dalam menirukan kata.

-  Kemampuan anak dalam mengulang kalimat yang telah didengarnya.

-  Kemampuan anak dalam bercerita tentang gambar yang disediakan  dengan urut dan bahasa yang jelas.

· Guru menentukan tema yang akan diajarkan.
· Guru membuat kegiatan harian.  
· Guru membuat lembar observasi anak dan guru.
· Guru mengidentifikasi anak sebelum kegiatan berkomunikasi lisan.

· Guru memperkenalkan tema yang akan diajarkan.
· guru menjelaskan materi pembelajaran pada anak.
· Guru melibatkan anak dalam kegiatan.
· Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan.
· Guru mengevaluasi anak.
-  Peneliti memantau kegiatan anak dan guru berdasarkan pedoman observasi.

-  Guru mendiskusikan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada hasil refleksi.




ssssss
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU MELALUI 

MEDIA GAMBAR SERI

Siklus 

: I Pertemuan I
Tanggal
: 20  September 2012
	NO
	AKTIVITAS YANG DI AMATI
	KATEGORI
	KETERANGAN

	
	
	  B
	  C
	  K
	

	1
	Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri
	
	
	√
	Dikategorikan kurang karena guru tidak menetapkan tujuan dan tema kegiatan

	2
	Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri
	
	√
	
	Dikategorikan cukup karena guru menyiapkan tidak sesuai dengan tema kegiatan

	3
	Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan anak
	
	
	√
	Dikategorikan kurang karena guru hanya memperlihatkan kepada beberapa anak saja

	4
	Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas
	
	
	√
	Dikategorikan kurang karena guru bercerita tidak menggunakan gambar seri pada saat bercerita

	5
	Guru mengevaluasi anak pada saat anak bercerita dengan gambar seri
	
	
	√
	Dikategorikan kurang karena guru tidak melakukan evaluasi pada akhir kegiatan


               Keterangan:
                 B : Baik

                 C : Cukup

                 K : Kurang

                                                                                                                                Tolada, 20 September  2012

                                                                                    
Observer,

                                                                                            SITTI MARIAH SALMAN
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU MELALUI 

MEDIA GAMBAR SERI

Siklus 

: I Pertemuan II
Tanggal
: 21  September 2012
	NO
	AKTIVITAS YANG DI AMATI
	KATEGORI
	KETERANGAN

	
	
	  B
	  C
	  K
	

	1
	Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri
	
	√
	
	Dikategorikan cukup karena guru menetapkan tujuan dan tema namun tidak menggunakan gambar seri

	2
	Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri
	
	√
	
	Dikategorikan cukup karena guru telah menyiapkan gambar seri, namun belum terlaksana dengan baik

	3
	Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan anak
	
	√
	
	Dikategorikan cukup karena guru mengambil gambar namun tidak diperlihatkan pada semua anak

	4
	Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas
	
	
	√
	Dikategorikan kurang karena proses pembelajaran terkesan kurang efektif

	5
	Guru mengevaluasi anak pada saat anak bercerita dengan gambar seri
	
	
	√
	Dikategorikan kurang karena guru tidak memberikan evaluasi pada akhir kegatan


    Keterangan:
         B : Baik

         C : Cukup

         K : Kurang

                                                                                                                                Tolada, 21 September  2012

                                                                                    
Observer,

                                                                                            SITTI MARIAH SALMAN
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU MELALUI 

MEDIA GAMBAR SERI

Siklus 

: II Pertemuan I
Tanggal
:  24 September 2012 
	NO
	AKTIVITAS YANG DI AMATI
	KATEGORI
	KETERANGAN

	
	
	  B
	  C
	  K
	

	1
	Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan baik sehingga proses pembelajaran bisa lebih efektif

	2
	Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah menyiapkan sesuai dengan tema/sub tema sehingga anak termotivasi untuk belajar dan memudahkan guru dalam mengajar

	3
	Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan anak
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah mengambil gambar dan diperlihatkan pada semua anak

	4
	Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah bercerita dengan menggunakan gambar seri

	5
	Guru mengevaluasi anak pada saat anak bercerita dengan gambar seri
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah melakukan evaluasi di akhir kegiatan


    Keterangan:
         B : Baik

         C : Cukup

         K : Kurang

                                                                                                                                Tolada, 24 September  2012

                                                                                    
Observer,

                                                                                            SITTI MARIAH SALMAN
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU MELALUI 

MEDIA GAMBAR SERI

Siklus 

:  II Pertemuan II
Tanggal
:  25 September 2012 
	NO
	AKTIVITAS YANG DI AMATI
	KATEGORI
	KETERANGAN

	
	
	  B
	  C
	  K
	

	1
	Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru menetapkan tujuan dan tema pengajar dengan baik

	2
	Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah menyiapkan alat peraga dengan baik sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik

	3
	Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan anak
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah mengambil gambar dan memperlihatkan pada semua anak sehingga anak termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran

	4
	Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru sudah bercerita dengan gambar seri sehingga anak dapat memahami dan mengungkapkan perasaan,ide, dan pikirannya

	5
	Guru mengevaluasi anak pada saat anak bercerita dengan gambar seri
	√
	
	
	Dikategorikan baik karena guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran


    Keterangan:
         B : Baik

         C : Cukup

         K : Kurang

                                                                                                                                Tolada, 25 September  2012

                                                                                    
Observer,

                                                                                            SITTI MARIAH SALMAN
RUBRIK PENILAIAN

1. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri
	B     = 
	Guru sudah menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan baik sehingga proses pembelajaran bisa lebih efektif

	C     =
	Guru menetapkan tujuan dan tema namun tidak menggunakan gambar seri

	K    =
	Guru tidak menetapkan tujuan dan tema kegiatan


2. Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri

	B     = 
	Guru sudah menyiapkan alat peraga dengan baik sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik

	C     =
	Guru telah menyiapkan gambar seri, namun belum terlaksana dengan baik

	K    =
	Guru tidak menyiapkan alat peraga atau gambar seri


3. Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan anak

	B     = 
	Guru sudah mengambil gambar dan memperlihatkan pada semua anak sehingga anak termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran

	C     =
	Guru mengambil gambar namun tidak diperlihatkan pada semua anak

	K    =
	Guru hanya memperlihatkan kepada beberapa anak saja


4. Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas
	B     = 
	Guru sudah bercerita dengan gambar seri sehingga anak dapat memahami dan mengungkapkan perasaan,ide, dan pikirannya

	C     =
	Guru bercerita dengan gambar seri namun tidak menggunakan bahasa yang jelas 

	K    =
	Guru tidak bercerita dengan menggunakan gambar seri dan menggunakan bahasa yang tidak jelas


5. Guru mengevaluasi anak pada saat anak bercerita dengan gambar seri
	B     = 
	Guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran

	C     =
	Guru melakukan evaluasi namun bukan pada saat anak bercerita dengan gambar seri

	K    =
	Guru tidak memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran


FORMAT OBSERVASI KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK
SIKLUS I PERTEMUAN I 
Siklus 


: 1 (Pertama)

Hari/Tanggal
: Kamis, 20 September 2012
	
	Indikator
	Aspek Yang Dinilai
	Keterangan

	
	
	Menirukan Kembali 4-5 Urutan Kata
	Mengulang Kalimat yang telah didengarnya
	

	No 
	Nama Anak
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	● : anak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah tanpa bantuan guru

√  : anak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah dengan bimbingan guru

○   : anak tidak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah meski dengan bimbingan guru

● : anak dapat mengulang kalimat Keluarga Rafli sholat berjamaah tanpa bantuan guru

√  :  anak dapat mengulang kalimat Keluarga Rafli sholat berjamaah dengan bimbingan guru

○   : anak tidak dapat mengulang kalimat Keluarga Rafli Sholat berjamaah meski dengan bimbingan guru



	1
	Rahmad S
	√
	
	
	√
	
	
	

	2
	Adrian 
	
	√
	
	√
	
	
	

	3
	Andika
	
	
	√
	
	
	√
	

	4
	Bara 
	
	√
	
	√
	
	
	

	5
	Elmi 
	
	
	√
	
	√
	
	

	6
	Rafli 
	√
	
	
	√
	
	
	

	7
	Muis 
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	Jumadil
	√
	
	
	√
	
	
	

	9
	Nabila
	
	√
	
	
	√
	
	

	10
	Nurhalisah 
	
	√
	
	
	√
	
	

	11
	Reva 
	√
	
	
	√
	
	
	

	12
	Suriadi 
	
	√
	
	
	√
	
	

	13
	Zulhia 
	
	
	√
	
	
	√
	

	14
	Safitri 
	√
	
	
	√
	
	
	

	15
	Wulan 
	√
	
	
	√
	
	
	

	16
	Isma 
	
	√
	
	
	√
	
	

	17
	Yudi 
	√
	
	
	√
	
	
	


FORMAT OBSERVASI KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK

SIKLUS I PERTEMUAN II
Siklus 


: 1 (Pertama)

Hari/Tanggal
: Jumat, 21 September 2012

	
	Indikator
	Aspek Yang Dinilai
	Keterangan

	
	
	Bercerita tentang gambar yang disediakan atau di buat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas
	

	No 
	Nama Anak
	●
	√
	○
	● : anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas tanpa bimbingan guru

√  : anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan  dengan urut dan bahasa yang jelas dengan bimbingan guru

○   : anak tidak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan  dengan urut dan bahasa yang jelas meski dengan bimbingan guru


	1
	Rahmad S
	
	
	√
	

	2
	Adrian 
	
	
	√
	

	3
	Andika
	
	√
	
	

	4
	Bara 
	
	
	√
	

	5
	Elmi 
	
	
	√
	

	6
	Rafli 
	√
	
	
	

	7
	Muis 
	
	√
	
	

	8
	Jumadil
	√
	
	
	

	9
	Nabila
	
	
	√
	

	10
	Nurhalisah 
	
	√
	
	

	11
	Reva 
	
	√
	
	

	12
	Suriadi 
	
	√
	
	

	13
	Zulhia 
	
	√
	
	

	14
	Safitri 
	√
	
	
	

	15
	Wulan 
	√
	
	
	

	16
	Isma 
	
	
	√
	

	17
	Yudi 
	
	√
	
	


FORMAT OBSERVASI KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK

SIKLUS II PERTEMUAN I 
Siklus 


: II (Kedua)

Hari/Tanggal
: Senin, 24 September 2012

	
	Indikator
	Aspek Yang Dinilai
	Keterangan

	
	
	Menirukan Kembali 4-5 Urutan Kata
	Mengulang Kalimat yang telah didengarnya
	

	No 
	Nama Anak
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	● : anak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah tanpa bantuan guru

√  : anak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah dengan bimbingan guru

○   : anak tidak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah meski dengan bimbingan guru

● : anak dapat mengulang kalimat Keluarga Rafli sholat berjamaah tanpa bantuan guru

√  :  anak dapat mengulang kalimat Keluarga Rafli sholat berjamaah dengan bimbingan guru

○   : anak tidak dapat mengulang kalimat Keluarga Rafli Sholat berjamaah meski dengan bimbingan guru



	1
	Rahmad S
	√
	
	
	√
	
	
	

	2
	Adrian 
	√
	
	
	
	√
	
	

	3
	Andika
	
	√
	
	
	√
	
	

	4
	Bara 
	√
	
	
	√
	
	
	

	5
	Elmi 
	√
	
	
	√
	
	
	

	6
	Rafli 
	√
	
	
	√
	
	
	

	7
	Muis 
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	Jumadil
	√
	
	
	√
	
	
	

	9
	Nabila
	√
	
	
	√
	
	
	

	10
	Nurhalisah 
	√
	
	
	√
	
	
	

	11
	Reva 
	√
	
	
	
	√
	
	

	12
	Suriadi 
	√
	
	
	
	√
	
	

	13
	Zulhia 
	√
	
	
	
	√
	
	

	14
	Safitri 
	√
	
	
	√
	
	
	

	15
	Wulan 
	√
	
	
	√
	
	
	

	16
	Isma 
	√
	
	
	√
	
	
	

	17
	Yudi 
	√
	
	
	√
	
	
	


FORMAT OBSERVASI KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK

SIKLUS II PERTEMUAN II
Siklus 


: II (Kedua)

Hari/Tanggal
: Selasa, 25 September 2012
	
	Indikator
	Aspek Yang Dinilai
	Keterangan

	
	
	Bercerita tentang gambar yang disediakan atau di buat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas
	

	No 
	Nama Anak
	●
	√
	○
	● : anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas tanpa bimbingan guru

√  : anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan  dengan urut dan bahasa yang jelas dengan bimbingan guru

○   : anak tidak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan  dengan urut dan bahasa yang jelas meski dengan bimbingan guru


	1
	Rahmad S
	√
	
	
	

	2
	Adrian 
	
	√
	
	

	3
	Andika
	
	
	√
	

	4
	Bara 
	√
	
	
	

	5
	Elmi 
	
	√
	
	

	6
	Rafli 
	√
	
	
	

	7
	Muis 
	√
	
	
	

	8
	Jumadil
	√
	
	
	

	9
	Nabila
	
	√
	
	

	10
	Nurhalisah 
	√
	
	
	

	11
	Reva 
	
	√
	
	

	12
	Suriadi 
	
	√
	
	

	13
	Zulhia 
	
	√
	
	

	14
	Safitri 
	√
	
	
	

	15
	Wulan 
	√
	
	
	

	16
	Isma 
	
	√
	
	

	17
	Yudi 
	√
	
	
	


Keterangan :


1.
B
:
Anak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah tanpa bantuan guru


C
:
Anak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah dengan bimbingan guru


K
:
Anak tidak dapat menirukan kata keluarga, Rafli, Sholat, berjamaah meski dengan bimbingan guru

2.
B
:
Anak dapat mengulang kalimat keluarga Rafli sholat berjamaah tanpa bantuan guru


C
:
Anak dapat mengulang kalimat keluarga Rafli sholat berjamaah dengan bimbingan guru


K
:
Anak tidak dapat mengulang kalimat keluarga Rafli sholat berjamaah meski dengan bimbingan guru

3.
B
:
Anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas tanpa bimbingan guru



C.
:
Anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas dengan bimbingan guru



K
:
Anak tidak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan dengan  urut dan bahasa yang jelas meski dengan bimbingan guru
REKAPITULASI  SIKLUS I DAN II TENTANG KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK
	INDIKATOR
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○

	Menirukan Kembali 4-5 Urutan Kata
	8
	6
	3
	-
	-
	-
	16
	1
	-
	-
	-
	-

	Mengulang Kalimat yang telah didengarnya
	10
	5
	2
	-
	-
	-
	13
	4
	-
	-
	-
	-

	Bercerita tentang gambar yang disediakan atau di buat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas
	-
	-
	-
	4
	8
	5
	-
	-
	-
	9
	7
	1
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SIKLUS I PERTEMUAN II



SIKLUS II PERTEMUAN I





SIKLUS II PERTEMUAN II


GAMBAR SERI
SIKLUS I PERTEMUAN I DAN II



SIKLUS II PERTEMUAN I DAN II



1





8





Komunikasi Lisan Anak Kurang





Komunikasi Lisan di Kembangkan


1. 	Menirukan kembali 4-5 urutan kata


2.	Mengulang kalimat yang telah didengarnya.


3.	Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas.





Peningkatan melalui komunikasi lisan dengan menggunakan gambar seri





Langkah - langkah


Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan media gambar seri.


Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan berupa gambar seri.


Guru mengambil salah satu gambar dan diperlihatkan pada anak.


Guru bercerita menggunakan gambar seri dengan bahasa yang jelas.


Guru mengevaluasi anak pada saat bercerita dengan gambar seri.








Kemajuan komunikasi lisan akan meningkat


1.	Anak sudah dapat menirukan kembali 4 - 5 urutan kata


2.	Anak sudah dapat mengulang kalimat yang telah di dengarnya.


3.	Anak dapat bercerita menggunakan gambar seri dengan urut dan bahasa yang jelas.
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Berhasil 





Pengamatan





Pelaksanaan





SIKLUS II





Pengamatan





Perencanaan





Refleksi 





Refleksi 





Pelaksanaan





SIKLUS I





Perencanaan





Bagan 3.1. Skema PTK yang diadaptasi (Arikunto 2010: 16)








PENGUMPULAN DATA





PENYAJIAN DATA





PENARIKAN KESIMPULAN





REDUKSI  DATA





Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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Anak menirukan kata





Anak mengulang kalimat





Anak bercerita tentang gambar seri





Anak menirukan kata





Anak mengulang kalimat





Guru menjelaskan tentang gambar seri





Anak bercerita tentang gambar seri





Ibu merapikan kamar Muis





Muis juga ikut membantu





Ibu senang melihat Muis





Muis merapikan dengan sapu





Ibu memuji karena Muis berhasil





Ibu membangunkan Rafli untuk sholat





Rafli langsung ke kamar mandi





Rafli berdoa sesudah wudhu





Keluarga Rafli Sholat berjamaah





Selesai sholat keluarga Rafli berdoa
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